ABSTRAK

Diabetes tipe 2 merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan
jumlah kasus yang terus meningkat setiap tahunnya, termasuk di Kecamatan
Lubuk Begalung, Kota Padang. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan ketepatan klasifikasi status diabetes tipe 2 dengan dan tanpa
komplikasi menggunakan dua metode statistik, yaitu regresi logistik biner dan
Naive Bayes Classifier. Data yang digunakan merupakan data sekunder tahun
2024 dari Puskesmas Lubuk Begalung dengan total 1032 kasus. Variabel
prediktor yang digunakan meliputi jenis kelamin, umur, indeks massa tububh,
dan tekanan darah. Evaluasi model dilakukan dengan menggunakan nilai
akurasi, sensitivitas, dan spesifisitas. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa
variabel umur dan tekanan darah berpengaruh signifikan terhadap status
diabetes. Metode regresi logistik biner dan Naive Bayes Classifier
menghasilkan nilai akurasi yang sama, yaitu sebesar 58,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua metode memiliki kinerja yang sebanding dalam

mengklasifikasikan status diabetes tipe 2 pada data ini.
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